BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
1. Definisi Konsep
a. Metode Investigasi Kelompok Group I nvestigation)

Investigasi kelompok memiliki akar filosofis, etipsikologi
penulisan dari orientasi pendidikan John DeweydBagan Dewey
terhadap kooperatif didalam kelas sebagai sebiedyarat untuk bisa
menghadapi berbagai masalah kehidupan yang kompiiekam
masyarakat demokrasi. Kelas adalah sebuah tempesatifkas
kooperatif dimana guru dan murid membangun prosesbplajaran
yang didasarkan pada perencanaan mutual dari [@rpaggalaman,
kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masingk pdrag belajar
adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupakolah,
membuat keputusan yang menentukan tujuan terhagap yang
mereka kerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sasomal dalam
proses ini. Rencana kelompok adalah suatu metotd umendorong
keterlibatan maksimal para siswa. Investigasi keloknmerupakan
salah satu bentuk model pembelajaran kooperatifg yaenekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk menceateri (informasi)

pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bajxang tersedia,

48



1)

2)

49

misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat iyatke guru karena
disini guru berperan sebagai narasumber dan &selilit Siswa
dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menenttd@k maupun
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Metani menuntut
para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan prosesrkadi. Metode
investigasi kelompok dapat melatih siswa untuk mamnuhkan
kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa sacaktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahapraddmbelajaran.
Berkenaan dengan tahapan metode pembelajaran igasest
kelompok ini, Slavin (1995: 113-114) mengemukakangkah-
langkah penerapan metode Investigasi Kelompoksroyp
Investigation), adalah sebagai berikut:
Seleksi topik, Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu
wilayah masalah umum yang biasanya digambarkaim leébiu oleh
guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan meratbmpok-
kelompok yang berorientasi pada tugéask oriented groups) yang
beranggotakan 2 hingga 4 orang. Komposisi kelonipakrogen baik
dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akddemi
Merencanakan kerjasama,Para siswa bersama guru merencanakan

berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tupraom yang
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konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yala tdipilih dari
langkah pertama diatas.

Implementasi, Para siswa melaksanakan rencana yang telah
dirumuskan pada langkah kedua. Pembelajaran harighatkan
berbagai aktivitas dan keterampilan dengan vanasig luas dan
mendorong para siswa untuk menggunakan berbag&iesuraik yang
terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Gururaetesus-menerus
mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikantuzm jika
diperlukan.

Analisis dan sintesis, Para siswa menganalisis dan mensintesis
berbagai informasi yang diperoleh pada langkah gketidan
merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatyajpn yang
menarik di depan kelas. Analisis merupakzenyelidikan terhadap
suatu peristiwva untuk mengetahui keadaan yg setngmasedangkan
sintesis merupakan paduan (campuran) dari berlpyagertian atau
hal sehingga merupakan kesatuan yang selaras.

Penyajian hasil akhir, Semua kelompok menyajikan suatu presentasi
yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelapgar semua
siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapauspetspektif yang
luas mengenai topik tersebut. Presentasi kelompldodlinir oleh

guru.
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6) Evaluasi, Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenaiitkosit
tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagau skegeluruhan.
Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara indigidu kelompok,

atau keduanya”.

b. Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial merupakan salah satu aspek yang

mendukung dan menunjang proses interaksi. Ketetamsosial

merupakan keterampilan yang berkaitan dengan haoungtau
interaksi individu dengan yang lainnydMenurut Sumaatmadja
(1984:86): ‘Keterampilan sosial merupakan keterdanpiyang erat
hubungannya dengan kehidupan masyarakat’. Hidupagiiarakat
mempunyai arti yang sangat penting bagi manusiay&dakebutuhan
yang hanya dicapai atau dipenuhi melalui bantuam kirjasama
dengan orang lain. ltulah sebabnya manusia sefak $ampai akhir
hayatnya selalu hidup dalam bermasyarakat. Ketelamgosial harus
dimiliki oleh setiap orang termasuk anak tunalaeagpa terkecuali.
Memiliki- keterampilan sosial bagi anak tunalarasabte ikut serta
menciptakan stabilitas masyarakat, memiliki pengéad diri, dapat
memperluas pergaulan, mempertinggi harga diri, rikdntimbang

rasa, menghormati dan menghargai dirinya sendini diaang lain,
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bersikap jujur, disiplin dan sebagainya. Keteraapsgosial yang perlu
dimiliki siswa, menurut John Jarolimek (Maryani 200 9),
mencakup:
1. Living and working together; taking turns; respecting
therights of others; being socially sensitive
2. Learning self-control,self-direction and interacting of

others
3. Sharing ideas and experience with others

Dari pernyataan di atas indikator yang dapat diardati
berkembangnya keterampilan sosial adalah sebagkubgl) Mampu
bekerjasama, hal ini tercermin dari memberikan kgsgan kepada
orang lain di dalam kelompok untuk sama-sama metllap hak dan
kewajiban yang sama, membiasakan anggota kelomptuk saling
menghormati, berbagi dan berpandangan positif kepadgota yang
lain. Peka terhadap sesama sehingga turut merasasatitan dan
penderitaan orang lain. (2) Belajar mengontroi dan pengarahan
diri sendiri, untuk terciptanya suasana harmon@ntdira anggota
kelompok, maka perlu dibuat aturan main. Ada pesaigaperan dan
kewenangan untuk mencapai tujuan bersama. Konmolsangat
penting bagi keberlangsungan dalam kelompok, dengama
menasihati sampai dengan sanksi. (3) Tukar menudttar dan

pendapat, kebiasaan mengeluarkan pendapat dapatipukenjiwa
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pemberani dan siap menerima pendapat orang laikipa@spendapat

itu berbeda dengan dirinya.

2. Definisi Operasional Variabel

a.

Menurut Subharsimi Arikunto (1998:99) variabel pétesh adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik peama suatu
penelitian. Definisi operasional variabel dalam gqig@an ini
dibedakan menjadi 2 yaitu variabel bebas dan variaikat.

Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang dimanipudesara
sistematis. Dalam penelitian ini variabel bebasygitu pembelajaran
Investigasi KelompokInvestigasi kelompok merupakan salah satu
metode dalam pembelajaran kooperatif yang menekangada
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari materformasi)
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-batseny tersedia, dan
guru berperan sebagai fasilitator. Siswa dilibatkejak perencanaan,
baik dalam menentukan topik maupun cara untuk megapmya
melalui investigasi. Metode ini menuntut para siawaduk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun ndala
keterampilan proses kelompok. Investigasi kelompakat melatih

siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandeterlibatan



54

siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tapegama sampai tahap

akhir pembelajaran dan dalam semua bidang studi.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat ¢riterion variable) merupakan variabel yang
diukur sebagai akibat adanya manipulasi pada \@riaébas. Dalam
penelitian ini varibel terikatnya yaitu keterampilasosial siswa
tunalaras. Keterampilan sosial merupakan salah aapek yang
mendukung dan menunjang proses interaksi. Ketetammsosial
merupakan keterampilan yang berkaitan dengan haounatau
interaksi individu dengan yang lainny&eterampilan sosial meliputi
keterampilan dalam bekerjasama, keterampilan untsdling
berinteraksi antara satu dengan yang lain, sete&xdmpilan bertukar
pikiran dan pengalaman.Menurut Sumaatmadja (1984:86):
‘Keterampilan sosial merupakan keterampilan yarag kubungannya

dengan kehidupan masyarakat'.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatiengdn

menggunakan metode penelitian eksperimen, yaitwdeesistematis guna
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membangun hubungan yang mengandung fenomena s&lislt @ausal-
effect relations), Arikunto ( 2006:3) menyatakan :

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubusegjaab

akibat (hubungan kausal ) antara dua faktor yangage ditimbulkan

oleh peneliti dengan bisa mengeliminasi atau meargir atau

menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa menggangBlsperimen
selalu dilakukan dengan maksud melihat akibatsiaatu perlakuan.

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu dengan mengkan
pembelajaran kooperatif investigasi kelompok, sgllan akibat dari
perlakuan yaitu keterampilan sosial siswa tunaldedam aspek bekerjasama,
berinteraksi satu sama lain dan bertukar pikiraandgan kata lain metode
penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengdtalda tidaknya pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitiagaitu desain
kelompok tunggal dengan pre test — post test. Ketkrsubjek penelitian
diberi test awal ( pretest) untuk mengetahui kanakgal sebelum mendapat
perlakuan (O1 ), selanjutnya subyek penelitian rapat perlakuan (X),
setelah selesai diberikan perlakuan, subjek penelitiberikan tes akhir (post
test ) untuk mengetahui akibat yang ditimbulkani g&rlakuan yang telah

diberikan (O2). Adapun pola desain eksperimen ddiibait pada tabel 3-1.
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Pre test Treatmen Post test

O; X 02

Tabel 3-1. Desain Pretes Postes

Keterangan :
O; : Tes awal diberikan sebelum siswa mendapétipen
X :Perlakuan, dalam hal ini metode investigatompok

O, : Tes akhir diberikan setelah siswa mendapdakean

. Populasi dan Sampel Subyek Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @bjek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteygng ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanngedangkan sampel adalah
sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dikndieh populasi tersebut.
Populasi- dalam penelitian ini adalah siswa kelasi MMPLB SLB E
Handayani Marsudi Putra Jakarta. Diambilnya supjetelitian ini diperoleh
melalui teknik random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhasikata yang ada didalam
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populasi itu. Berdasarkan teknik pengambilan sampel maka peneliti
mengambil 6 siswa dari 11 siswa kelas VIII SMPLBagai sampel.

Adapun sampel subyek penelitiannya adalah sebagaiib :

No Nama Umur
1. LNG 15 tahun
2. SND 16tahun
Bt ANJ 16 tahun
4. ATA 15 tahun
5. ASP 15 tahun
6. TKA 15 tahun

Tabel 3-2

Subyek Penelitian

D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di SLB —E Handayani yargalamatkan di
Jin. Panti Sosial PPA Bambu Apus, Cipayung, JaKgireur. Penelitian ini
dilakukan pada saat jam pelajaran.
1. Profil Lokasi Penelitian

SLB E Handayani didirikan sejak tahun 1969 dengkia a
notaris SK MENSOS No. 41/HUK/KEP/XI/1979. Berstatus
sekolah swasta, SLB E Handayani berada dibawahséayRanti
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Sosial Marsudi Putera Handayani dan merupakan tempa
penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak tunalgeasy
menjadi klien di PSMP Handayani. PSMP Handayanidisen
sejak berdiri tahun 1968 hingga tahun 2004 telahamgani tidak
kurang dari 3.180 anak yang mengalami penyimpampgaitaku,
terutama penyimpangan terhadap nilai dan norma Yemiaku.
Selain di SLB E Handayani, anak-anak tersebut déan dan
diberikan pendidikan berupa bimbingan konseling ukem
sekolah dan di asuh oleh kepala asrama mereka grasising.
Surat izin operasional penyelenggaraan pendidigd®B E
Handayani dikeluarkan oleh Kanwil Depdikbud DKI dek
dengan dua jenjang pendidikan. Yakni, untuk tinggBt dengan
N0.1647/i01.A1/1.90 tertanggal 12 mei 1990 dan kn®MP
No.KEP.900 P/101.A1/1.93 pada tanggal 8 Desemb8819
Sekarang SLB E Handayani memiliki 5 kelas yangitiedari
kelas V dan VI untuk tingkat SD dan kelas VII, Vilan X untuk
tingkat SMP. Dengan waktu belajar pada pagi haatuS sekolah
dengan nama SLB bukanlah sebuah hambatan bagi guawa
maupun siswa-siswanya untuk berprestasi. TerbudiapUjian
Nasional tahun ini, SLB E Handayani baik untuk kaig
pendidikan SD maupun SMP memiliki nilai yang takakadari
sekolah-sekolah reguler lainnya di kawasan DKI gaka

khususnya jakarta Timur.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk mendapalkta yang
dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan tmeneliyang

bersangkutan.

. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat pengumpul data yang digumalalam
suatu penelitian. Seperti yang dikemukakan Sugiyo2002:105 ) mengenai
instrumen penelitian bahwa :” Dalam penelitian Kuatf peneliti akan
menggunakan instrument untuk mengumpulkan data...Dengan
menggunakan instrument penelitian, peneliti dapagngdn mudah
memperoleh data-data penelitian yang dilakukarirdngen dalam penelitian
ini berupa pedoman observasi, angket, satuan patajadan studi
dokumentasi. Untuk menjabarkan instrumen ke dal@amtux pernyataan-
pernyataan, pertama peneliti menyusun Kisi-kisi d@rumuskan indikator
yang menjadi ruang lingkup variabel keterampilasiappenelaahan kisi-kisi
dilakukan dengan cara menelaah berbagai literatung yrelevan dengan
variabel yang akan diukur. Selanjutnya setiap iaftik keterampilan sosial
dijabarkan ke dalam bentuk butir pernyataan bempgrayataan positif dan
negatif.

a. Kisi-kisi Instrumen
Sebelum disusun menjadi pedoman observasi pameliti

terlebih dahulu disusun sebuah kisi-kisi instrunpEmelitian yang
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akan mengungkap mengenai keterampilam sosial $isvedaras yang
yang dapat dilihat pada tabel 3.2

Kisi-Kisi Keterampilan Sosial

Variabel Aspek yang | Sub aspek yan¢ No Pernyataar Jumlah
diamati diamati Positif (+) Negatif (-)
Keterampilar | Keterampilar Mengerjakar 1,6,8 2,3,k 6
Sosial Bekerjasama | tugas kelompok
Menjaga
ketertiban
sekolah
Keterampilar Membangur 9,11,13,1 12,14 6
Berinteraksi interaksi dengan
orang lain
Menjaga
interaksi dengan
orang lain
Keterampilar Mengeluarkar 17,21,2¢ 19,22,23,25, 2 8
Bertukar pendapat
Pikiran dan Mendengarkal
Pengalaman pendapat orang
lain
Merespor
pendapat orang
lain

Tabel 3-3. Kisi-kisi keterampilan sosial

Setelah disusun kisi-kisi instrumen penelitian @aatisusun pedoman
observasi yang mengacu pada kisi-kisi. Setelah ademedoman penelitian
kemudian peneliti memintjudgement dari para ahli,judgement tersebut
diminta dari dosen PLB terlebih dahulu sebelum-kisi instrumen tersebut

dijadikan pedoman observasi.
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b. Kriteria Penilaian
Kriteria penilaian untuk masing-masing pernyataaangy
diberikan yaitu diberikan nilai dengan skala 140alksila menjawab Ya

diberikan nilai satu, dan untuk jawaban Tidak mya nol.

Pernyataan Ya Tdk
1. Anak ikut mengerjakan 1 0
tugas kelompok bersama
teman
Tabel 3.4

Kriteria Penilaian untuk Daftar Angket

2. Uji coba instrumen
Uji coba instrumen berfungsi untuk menguji instrumgang akan
digunakan dalam pelaksanaaan penelitian dengan uchakgar instrumen
tersebut benar-benar dapat digunakan untuk mengbedalta yang diperlukan.
a. Uji Validitas Instrumen
Untuk mengukur validitas suatu instrumen, penatglakukan
Ekspert-Judgement berupa pedoman observasi keterampilan sosial
kepada para dosen-dosen di Jurusan Pendidikan [Riasa
Universitas Pendidikan Indonesia yang bisa dianglgggat menguasai
instrumen penelitian ini. Uji validitas bertujuanntuk mencari

kesesuaian antara alat pengukuran dengan tujugulgnan, atau ada
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kesesuaian antara pengukuran dengan apa yang hetidklbr,
sehingga suatu tes hasil belajar dapat dikatakdid epabila tes
tersebut betul-betul mengukur hasil belajar.

Untuk mengukur tingkat validitas pedoman observasi
menggunakan validitas isi berufkspert-Judgement dengan teknik
penilaian oleh para ahli. Hasil dakidgement ini kemudian di hitung

dengan menggunakan rumus :

-
P—NX100%

Keterangan :

P = Persentasi

F = Jumlah Cocok

N = Jumlah Judgement
Keterangan:

C :Cocok

TC : Tidak Cocok
( perhitungan validitas instrumen terlampir )
Dari Hasil Judgement yang diperoleh maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen layak dan cocok digunakan.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
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Reliabel bearti mengandung arti bahwa instrumesetert
cukup baik sehingga mampu mengungkap data yangrcdiee
Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yafigbel juga.
Sugiyono (2008:103) mengemukakan bahwa :

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukacasa
eksternal maupun internal. Secara eksternal pemrguapat
dilakukan dengan test-retest ( stability ), equemgl dan
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitagrumen
dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butii-byang
ada pada instrumen dengan teknik tetentu.

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini diukiendan cara
internal reliabilitas karena mencobakan instrumanyh sekali saja.
Pengujian ini menggunakan teknik KR.20 ( Kuder Ridson )

dengan rumus sebagai berikut :

. k Si*— Xpiqi
KR.20ri = D) [ 7 ]

( Sugiyono, 2008 :132)

Keterangan :

ri. : Reliabilitas tes secara keseluruhan

pi : proporsi subjek yang menjawab item dengan bena

gi : proporsi subyek yang menjawab item dengarhs@a 1-p)
k :banyaknya item

Si2 : varians total
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Untuk menghitung reliabilitas instrumen menggunatekmik
belah dua dari Kuder Richardson ( KR.20 ). Sebeltammencari
terlebih dahulu S? ( varians skor ) atau standarage yang rumusnya
adalah :

3 _N)'.'XZZ'(X)2
! n(n-1)

(Arikunto, Suharsimi. 2005 :97)
Perhitungan hasil uji coba instrumen
Diketahui :N=5

1. Menghitung jumlah varians skor
S? = Varians Skor
2 2
- _NZX*Z(X)
n(n-1)

_5.1641— (89)°
~ 5(5-1)

8205 - 7921
. 20

2. Maka menghitung reliabilitas instrumen
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] k Si*— Xpiqi
KR.20ri = D | 7 ]
_ 28 [ 14,2-5,52 ]
~(28-1) 14,2
_ 28 [ 8,68
- 27 L142
= 1,037 (0,611)
= 0,633
Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes
Nilai r Interpretasi
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Tinggi
0,800-1,000 Sangat Tinggi

Tabel 3.5

Klasifikasi analisis reliabilitas tes ( Arikunto,@?)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap inseanpenelitian, maka
diperoleh harga ri = 0,633. Jika ini diinterprestas, maka tergolong pada
koefisien reliabilitas tinggi, sehingga instrumersebut reliabel dan dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

F. Teknik Pengolahan Data



66

Karena data yang diperoleh dari penelitian ini mekan data
kuantitatif, maka pengolahannya secara statistikstdtistik yang digunakan
adalah uji jenjang bertanda wilcoxon wilcoxon signed rank test ).
Penggunaan uji Wilcoxon ini digunakan karena ujdiapat digunakan dalam
penelitian eksperimen untuk data berpasangan dgugdah sampel terbatas,
disamping itu uji Wilcoxon tidak memerlukan uji mealitas. Urutan ranking
yang terdapat pada uji pasang ini bersifat absa@tda mutlak artinya tidak
dapat berubah. Langkah — langkah dalam penggummarabking bertanda
Wilcoxon adalah :

1. Membuat skor tes awal dan tes akhir dari setiajigpan

2. Menstabulasikan skor tes awal dan tes akhir

3. Membuat tabel perhitungan skor tes awal dan tes akh

4. Menghitung selisih skor tes awal dan tes akhir

5. Membuat jenjang ( ranking ) untuk tiap-tiap bedai g@sangan

yang terbesar tanpa memperhatikan tanda bedanitai @bsolut ).
Bila ada dua atau lebih beda yang sama, maka gnijatuk tiap-
tiap beda itu adalah jenjang rata-rata

6. Memberikan tanda positif dan negative pada jenjantyk tiap-

tiap beda sesuai dengan tanda dari beda itu. Bedalal
diperhatikan

7. Menjumlahkan semua ranking bertanda positif atawatike

tergantung dimana yang memberi jumlah lebih keotuk tanda
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dihilangkan dan menuliskan dengan tanda T makaralgie T
hitung

8. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilgpalda tabel
jenjang bertanda wilcoxon

9. Membuat kesimpulan, yaitu :
Hi = diterima apabila Hiung < Ttabel

Hi = ditolak apabila Hitung> Ttabel

G. Prosedur Penelitian

Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang haalsikidn. Kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun damymekan instrumen
penelitian serta melengkapi berbagai persyaratemnggtrasi yang berkenaan
dengan perizinan penelitian.

Tahap ini bermanfaat agar pada saat pengumpulanbgaiangsung
tidak terjadi hal-hal yang dapat menghambat prgsmselitian. Kegiatan-
kegiatan pada tahap ini antara lain :

a. Studi Pendahuluan
Dilakukan untuk menjajaki dan memperoleh gambarecars jelas
tentang subyek yang ada dilapangan, studi pendamuinilah yang
mendasari untuk mempertimbangkan berbagai aspakdatnelitian ini.

b. Permohonan Izin
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Secara birokrasi permohonan izin penelitian dimuari Dekan
Fakultas llmu Pendidikan, Rektor Universitas IndoagKantor Kesatuan
Bangsa Jakarta Timur dan selanjutnya disampaikpadeeyayasan SLB-

E Handayani Bambu Apus Jakarta Timur

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 sam@angan 20
Oktober 2011, di SLB-E Handayani Bambu Apus JaKamaur. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Memilih subyek penelitian

b. Mengadakan pendekatan kepada subyek

c. Melaksanakan tes awal ( pre test ) untuk mengetkéigrampilan
sosial siswa tunalaras sebelum diberikan perlakugegngan

menggunakan angket. Angket pre test diberikan kepadu kelas VIi

SMPLB dengan pertimbangan jika angket diberikanakiep anak,

dikhawatirkan data yang diperoleh tidak sesuai denigpndisi yang

sebenarnya dikarenakan siswa tunalaras memilikierdagrungan
untuk berbohong dan bahkan malas mengerjakan gghitegpaksa
mengerjakan dengan semaunya sendiri.

d. Pelaksanaan perlakuan berupa kegiatan-kegiatarjabeat@engajar
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif inasstigelompok.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan ingiskiglompok,
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peneliti tidak melakukannya sendiri,melainkan deng&antu guru
bidang studi yang bersangkutan, dengan pertimbahghwa situasi
belajar mengajar dikelas akan berjalan lebih efgkta dilakukan
bersama guru yang profesional dibidangnya. Penetiikup
memberikan arahan dan penjelasan mengenai pelaksana
pembelajaran dengan menggunakan investigasi kelompooses
pembelajaran kooperatif investigasi kelompok dimuldengan
membagi kelas ke dalam kelompok heterogen yangritetari 4-5
orang, Guru menjelaskan maksud pembelajaran das tkgjompok,
Guru memanggil ketua kelompok dan setiap ketua nkedk
mendapat tugas satu materi / tugas yang berbed&edlampok lain,
Masing-masing kelompok membahas materi yang sudahsacara
kooperatif, Setelah selesai diskusi, juru bicara lork@ok
menyampaikan hasil pembahasan kelompok di depaas kdan
kelompok yang lain memberi tanggapan dari hasigyadisampaikan,
Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus mekaer
kesimpulan, Guru dan siswa berkolaborasi dalam malgasi
pembelajaran setelah itu yang terakhir dilakukaaladd penilaian
pembelajaran yang didasarkan pada pemikiran yaimggganggi.

. Melaksanakan tes akhir ( post test) untuk mengetkéterampilan
sosial siswa tunalaras setelah diberikan perlakPataksanaan post

test pun dilakukan sama dengan pelaksanaan preytesi angket



diberikan kepada guru kelas yang memang selamakgaglaan

pembelajaran investigasi kelompok ikut terlibatidiamnya.




